
ABSTRAK

Inflasi merupakan suatu masalah ekonomi yang dihadapi oleh setiap
1teryo -di seluruh penjuru dunia. Inflasi bukan saja rcrjadi-pada nega;
berkembang seperti Indonesia melainkan j"ga dihadapi oietr nigrara-neiara
maju. Inflasi itu sendiri merupakan kecenderungan kenaikan tingkat drga
umum barang danjasa dan turunnya daya beli uang. Ketidakstabilan nilai
uang ini membawa dampak terhadap laporan keuangan konvensional yang
dipakai oleh badan usaha sebagai laporan keuangan utama.

Dalam kondisi inflasi, laporan keuangan konvensional menjadi
kurang relevan sebagi bahan pertimbangan bagi para pengguna laporan
keuangan karena laporan keuangan konvensional tidak mlncirminkan nilai
realistis dari kondisi keuangan badan usaha saat ini sehingga dapat
mengakibatkan distomi dalam pengambilan keputusan, U ini AiseUaUtan
karena laporan keuangan konvensional disusun berdasarkan nilai historis
(historical cost) dengan mempergunakan asumsi nilai mata uang tetap
(stable monetary unit) yang berbeda dengan kondisi saat ini

Kelemahan dari laporan keuangan konvensional ini dapat
diantisipasi dengan menerapkan akuntansi inflasi untuk melengkapi laporan
keuangan konvensional. Penerapan akuntansi inflasi akan .engha;ilka"
laporan keuangan yang telah disesuaikan dengan tingkat harga Lkarang.
Delgan adanya laporan tambahan ini maka para pemakai laporan keuangan
dalam mengambil keputusan akan mendapatkan gambaran badan usaha
yang sebenamya dan relevan sesuai dengan kondisi saat ini. Hal inilah yang
menjadi latar belakang pemilihan judul dan penulisan skripsi.

Metode yang digunakan dalam menerapkan akuntansi inflasi ini
adalah menggunakan konsep Akuntansi Tingkat Harga Umum (General
Pice lavel Accounting). Alasan penggunaan metode ini adalah karena
Telod: inr, dibandingkan dengan metode lainnya, tidak menyimpang terlalu
jauh dari struktur akuntansi yang ada yang menggunakan trargi perotetran
ftiPlt (hisnrical cost) *bagai dasar pencatatan maka karenanya metode
ini lebih dapat diandalkan (reliable) dibandingkan metode lainnya.

Peranan akuntansi inflasi cukup p€nting dalam kondisi inflasi,
dimana terjadinya perubahan daya beli uang. Fluktuasi nitai uang tersebui
mempengaruhi akun-akun pada laporan keuangan. Akuntansi inflasi
merupakan suatu proses data akuntansi untuk menghasilkan informasi yang
fel$ mgmrcrhitungkan perubahan tingkat perubahan harg4 sehingga
informasi yang dihasilkan menunjukkan ukuran satuan mata uang dengran
tingkat harga yang berlaku.

Koreksi dilakukan dengan cara menyatakan kembali sepenuhnya
laporan keuangan konvensionat ke dalam laporan keuangan yang



mencerminkan perubatran dap beli uang. pengaruh pen€rapqn akuntansi
inflasi berbeda-h{a pada tll Uaaan usatra tergantungit-, .hrrr_.k* yan;
dimiliknya- Apabila harga-harga seca"a umum rn"ningt<at, badan ;ah;
yang memiliki aktiya moneter akan mengalami kerugia. daya beli, hat ini
{iyla}tan karena jumlah rupiatr yang ditahan atau yarrg akan diterima
tidak.lagi cukup dibelaqiakan untuk memperoleh barang atau jasa dalamjumlatr yang__sama dengan jumlatr sebelumnya. Sebaliknya ap"Ult" Uraan
usaha memiliki kewajiban moneter, mata uadan 
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-keuntungan daya beli karena jumlah yang dibayarkan retap sama sementara
daya beli uang tersebut tehfr berkurang.

. L-"b." atau rugi yang terjadi pada tingkat harga umum tergantung
posisi aktiva moneter netto yang dimiliki otet baaan usatra. JiL padi
kondisi harga naik dan badan usaha mempunyai posisi aktiva moneter
positif maka badan usaha akan mengalami klrugian,-sebalilnya jika posisi
aktiva moneter negatif maka badan usatra akan mendapat laua tepemiitan
aktiva moneter; namun Pada saat harga cendenmg furun dan posisi aktiva
moneter netto yang dimiliki oleh badan usaha adalah positif maka badan
usaha memperoleh laba sebaliknya jika badan usaha mempunyai posisi
aktiva.-moneter negatif maka badan usaha memperoleh rugi' atas
kepemilikan aktiva moneter.
. Perubahan yang disebabkan adanya penyesuaian terhadap laporan
keuangan konvensional berdampak pada perubarran rasio-rasio t"*itgan.
Rasio-rasio ke'angan menjadi dasar pertimbangan bagi pihak manajeiren
dalam m_elahrkan keputusan. perubahan rasio-rasio keuangan tersebuidapat
mengakibatkan perubahan keputusan yang diambil.

Penerapan akuntansi inflasi sebagai informasi tambahan atau
Flengkup bagi laporan keuangan konvensional dibutuhkan pada kondisi
Tfl*j yltuk menghasilkan suatu laporan keuangan yang dapat
9if.!.yal$y antar periode sehingga informasi teuing; #ngdihasilkan lebih mencerminkan keadaan t-rang* badan usatra iang ieuii
realistis, dengan menerapkan akuntansi inflasi maka para pengguna lapo.an
l..1rang.n akan mengetahui dampak yang ditimbutkan olel peibahandaya
beli uang terhadap laporan keuangan sehingga para pengguna laporan
keuangan mendapatkan informasi yang lebih .ef*un dalim membuat
keputusan ekonomi.


